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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia kontrasepsi suntik menempati urutan pertama, dalam 

penggunaan kontrasepsi suntik petugas kesehatan harus menjelaskan 

efektifitas, keuntungan, kerugian, indikasi dan kontraindikasi pada calon 

akseptor KB suntik. Efektifias kontrasepsi suntik adalah (99% dan100%) 

dalam mencegah kehamilan. Walaupun mempunyai efektifitas tinggi dan 

pelaksanaannya mudah, kontrasepsi suntik mempunyai efek samping yaitu 

mengganggu siklus haid, perubahan tekanan darah dan kenaikan berat badan 

juga merupakan salah satu efek samping yang sering dikeluhkan oleh 

akseptor KB suntik, beberapa wanita juga mengeluh timbulnya jerawat di 

wajah (Alexander, 2019). 

Berdasarkan data di Kabupaten Bondowoso 2020 yang menggunakan 

kontrasepsi (suntik) sebanyak 67,906 orang dan jumlah penderita hipertensi 

berusia >15 tahun yaitu sebanyak 94,533 laki - laki dan 101,878 perempuan 

(Dinas Kesehatan, 2020). Tingginya wanita usia subur yang menggunakan 

kontrasepsi hormonal (suntik) tersebut tentu beberapa pengguna akan 

mengalami efek samping, seperti terjadinya peningkatan tekanan darah diatas 

normal atau hipertensi. Menurut data yang diperoleh dari Puskesmas 

Tenggarang di dapatkan hasil wanita usia subur yang menggunakan 

kontrasepsi hormonal (suntik) dan mengalami hipertensi sebanyak 160  orang 

(Sumber : Peskesmas Tenggarang). 
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Kontraselpsi  suntik  melpunyai  tingkat  elfelktivitas  yang  tinggi  angka  

tingkat  kelbelrhasilanya.  Selhingga  jarang  dikawatirkan  telrjadi  kellalaian 

selpelrti  halnya  pelnggunaan  kontraselpsi  hormonal  oral  yang  diminum  

seltiap  hari. Pelmakaianya  dapat  dibelrikan  saat  melnstruasi  atau  seltellah  

mellahirkan. Kontraselpsi melrupakan upaya untuk melncelgah telrjadinya 

kelhamilan, yaitu pelncelgahan telrbuahinya sell tellur olelh sell spelrma. Meltodel 

KB dibagi melnjadi 2 yaitu kontraselpsi hormonal (pil, implant, suntik) dan 

kontraselpsi non-hormonal Intra Utelrinel Delvicel (IUD), Meltodel Opelrasi 

Wanita (MOW), dan Meltodel Opelrasi Pria (MOP), dan kondom (BKKBN, 

2018). Program kelluarga belrelncana tellah diakui selbagai faktorpaling elfelktif 

dalam intelrvelnsi masalah kelselhatan selcara global (Inayah, 2021). Untuk 

melnunjang kelluarga belrelncana, pelmelrintah melnyeldiakan belrbagai meltode 

lkontraselpsi selpelrti suntik, pil kontraselpsi, IUD dan lain lain selhingga 

pasangan suamiistri dapat melmilih kontraselpsi mana yang diminati (Jusliati, 

2018). 

Pelnggunaan alat kontraselpsi khususnya kontraselpsi hormonal sellain 

dapat melnyelbabkan telrjadinya pelrubahan belrat badan juga padat 

melnyelbabkan telrjadinya pelningkatan telkanan darah. Telkanan darah akan 

melningkat selcara belrtahap dan tidak melneltap. Jika telkanan tinggi melneltap 

seltellah pelnggunaan kontraselpsi hormonal dihelntikan, maka tellah telrjadi 

pelrubahan pelrmaneln pada pelmbuluh darah akibat atelrosklelrosis 

(Rakhmawati, 2020). Alat kontraselpsi hormonal (suntik) yang dapat 

melnyelbabkan hipelrtelnsi karelna pelrelmpuan melmiliki hormonel elstrogeln yang 

melmpunyai fungsi melncelgah kelkelntalan darah selrta melnjaga dinding 
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pelmbulu darah suapaya teltap baik. Apabila ada keltidakselimbangan pada 

hormon elstrogeln dan progelstelron dalam tubuh, maka dapat melmpelngaruhi 

tingkat telkanan darah dan kondisi pelmbulu darah (Hutasoit, 2019). 

Telkanan darah adalah telkanan dari aliran darah dalam pelmbuluh nadi. 

Telkanan darah melrupakan faktor yang sangat pelnting pada sistelm sirkulasi, 

tidak selmua telkanan darah belrada dalam batas normal selhingga 

melnyelbabkan munculnya gangguan pada telkanan darah yakni dikelnal 

delngan hipelrtelnsi atau telkanan darah tinggi dan hipotelnsi atau telkanan darah 

relndah. Gangguan telkanan darah tinggi atau yang selring diselbut hipelrtelnsi 

sangat banyak telrjadi. Hipelrtelnsi melrupakan faktor risiko utama telrjadinya 

pelnyakit kardiovaskulelr dan melnjadi salah satu belban kelselhatan global yang 

paling pelnting, karelna kasus kardiovaskulelr melrupakan pelnyumbang 

kelmatian telrtinggi di dunia telrmasuk di Indonelsia. Dipelrkirakan, selkitar 80% 

kelnaikan kasus hipelrtelnsi telrutama telrjadi di nelgara belrkelmbang pada tahun 

2025, dari jumlah total 639 juta kasus di tahun 2000. Jumlah ini dipelrkirakan 

melningkat melnjadi 1,15 miliar kasus di tahun 2025. Preldiksi ini didasarkan 

pada angka pelndelrita hipelrtelnsi dan pelrtumbuhan pelnduduk saat ini. 

Prelvalelnsi hipelrtelnsi paling tinggi di Afrika 46% dan telrelndah di Amelrika 

35%, ada selkitar 80 juta orang delwasa yang melndelrita hipelrtelnsi di 

SubSaharan Afrika (SSA). Namun proyelksi melrelka dari data elpidelmiologi 

melnunjukkan bahwa pada tahun 2025 lelbih dari 150 juta pelnduduk akan 

melndelrita hipelrtelnsi  (Rinal, 2020) 

Faktor telrjadinya hipelrtelnsi dapat diklasifikasikan melnjadi dua 

kellompok. Kellompok pelrtama, faktor yang dapat dikelndalikan selpelrti 
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konsumsi makanan yang melngandung telrlalu banyak garam, lelmak, dan tidak 

cukup makan buah dan sayuran, melrokok, konsumsi alkohol, obelsitas dan 

pelnggunaan kontraselpsi hormonal. Kellompok yang keldua, faktor yang tidak 

dapat dikelndalikan selpelrti riwayat hipelrtelnsi pada kelluarga, umur di atas 65 

tahun dan pelnyakit bawaan selpelrti diabeltels atau pelnyakit ginjal. Hipelrtelnsi 

selbagian belsar telrjadi pada relspondeln yang melnggunakan kontraselpsi 

hormonal jangka waktu > 5 tahun (62,8%), dan < 5 tahun selbanyak (35,1%), 

hal ini diselbabkan olelh pelningkatan volumel plasma akibat pelningkatan 

aktifitas relnin-angiostelnsin aldostelron yang muncul keltika kontraselpsi 

digunakan. Pelrubahan telkanan darah tinggi dapat telrjadi karelna pelmakaian 

kontraselpsi hormonal (Fatmasari, 2018). 

Felnomelna wanita yang melnggunakan kontraselpsi hormonal dapat 

melnyelbabkan faktor yang dapat melmpelngaruhi telkanan darah. Wanita yang 

melnggunakan kontraselpsi hormonal melmiliki elfelk samping selpelrti 

pelrubahan telkanan darah, gangguan haid, delprelsi, kelputihan belrtambah, 

jelrawat, pelrubahan belrat badan, pusing dan sakit kelpala dan helmatoma. 

Berdasarkan fenomena diatas sehingga peneliti tertarik untuk 

mengambil judul “Hubungan Lama Waktu Penggunaan Kontrasepsi 

Hormonal (suntik) dengan Tekanan Darah pada Wanita Usia Subur (WUS) di 

Puskesmas Tenggarang Bondowoso”.   
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B. Rumusan masalah 

1. Pernyataan Masalah 

Kontrasepsi  suntik  mepunyai  tingkat  efektivitas  yang  tinggi  

angka  tingkat  keberhasilanya.  Sehingga  jarang  dikawatirkan  terjadi  

kelalaian seperti  halnya  penggunaan  kontrasepsi  hormonal  oral  yang  

diminum  setiap  hari. Pemakaianya  dapat  diberikan  saat  menstruasi  

atau  setelah  melahirkan. Kontrasepsi merupakan upaya untuk 

mencegah terjadinya kehamilan, yaitu pencegahan terbuahinya sel telur 

oleh sel sperma(Jusliati, 2018). Efektifias kontrasepsi suntik adalah 

(99% dan100%) dalam mencegah kehamilan. Walaupun mempunyai 

efektifitas tinggi dan pelaksanaannya mudah, kontrasepsi suntik 

mempunyai efek samping yaitu mengganggu siklus haid, perubahan 

tekanan darah dan kenaikan berat badan juga merupakan salah satu efek 

samping yang sering dikeluhkan oleh akseptor KB suntik. Alat 

kontrasepsi hormonal (suntik) yang dapat menyebabkan hipertensi 

karena perempuan memiliki hormone estrogen yang mempunyai fungsi 

mencegah kekentalan darah serta menjaga dinding pembulu darah 

suapaya tetap baik. Apabila ada ketidakseimbangan pada hormon 

estrogen dan progesteron dalam tubuh, maka dapat mempengaruhi 

tingkat tekanan darah dan kondisi pembulu darah (Hutasoit, 2019). 

2. Pertanyaan Masalah 

a. Bagaimanakah lama waktu penggunaan kontrasepsi hormonal (suntik) 

pada wanita usia subur (WUS) di Puskesmas Tenggarang Bondowoso? 
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b. Bagaimanakah tekanan darah pada wanita usia subur (WUS) di 

Puskesmas Tanggarang Bondowoso? 

c. Adakah hubungan lama waktu penggunaan kontrasepsi hormonal 

(Suntik) dengan tekanan darah pada wanita usia subur (WUS) di 

Puskesmas Tenggarang Bondowoso? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengidentifikasi adanya hubungan lama waktu penggunaan 

kontrasepsi hormonal (suntik) dengan tekanan darah pada wanita usia 

subur (WUS) di Puskesmas Tenggarang Bondowoso. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi lama waktu penggunaan kontrasepsi hormonal 

(suntik) pada wanita usia subur (wus) di Puskesmas Tenggarang 

Bondowoso? 

b. Mengidentifikasi tekanan darah pada wanita usia subur (wus) di 

Puskesmas Tanggarang Bondowoso? 

c. Menganalisis hubungan antara lama waktu penggunaan  

kontrasepsi hormonal (suntik) dengan tekanan darah pada wanita 

usia subur (wus) di Puskesmas Tenggarang Bondowoso? 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

a. Wanita  Usia Subur 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang kontrasepsi hormonal dengan tekanan darah. 

b. Keluarga Pasien  

 Hasil penelitian ini dijadikan sebagai menambah pengetahuan 

keluarga dalam hal kontrasepsi hormonal dengan tekanan darah pada 

wanita usia subur. 

c. Institusi Pelayanan Kesehatan 

Sebagai masukan bagi petugas kesehatan khususnya tim medis 

yang menangani pemasangan kontrasepsi dalam meningkatkan 

pengetahuan asuhan keperawatan dan penatalaksanaan pada 

kontrasepsi hormonal. 

d. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuandan 

pengalaman penyusun terkait bidang keperawatan khususnya pada 

pembahasan hubungan kontrasepsi hormonal (Suntik) dengan tekanan 

darah pada Wanita UsiaSubur (WUS). 
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